
JETIS (KR) - Warga

Pedukuhan Suren Canden

Jetis Bantul, Minggu

(3/10) meresmikan pemba-

ngunan jalan lingkar yang

merupakan hibah

Prasarana Sarana dan

Utilitas (PSU) DIY tahun

anggaran 2021 aspirasi

dari Wakil Ketua DPRD

DIY, Suharwanta ST.

Peresmian ditandai de-

ngan pemotongan untai

bunga oleh Suharwanta

disaksikan jajaran Mus-

pimkap Jetis dan masya-

rakat Suren, di lokasi

pembangunan jalan cor-

blok sepanjang 340 meter,

lebar 3 meter dengan ter-

get dana Rp 200 juta.

Selain bangunan jalan

corblok, di lokasi tersebut

juga dibangun bangket

dan talud jalan serta

sarana irigasi yang dibi-

ayai dengan dana swa-

daya kas pedukuhan seni-

lai Rp 35 juta dan dana

Harian Upah Kerja (HUP)

senilai Rp 29 juta.

“Dana HUP tersebut

mestinya sebagai upah

kerja bagi tenaga kerja

yang terdiri dari warga

setempat. Tapi oleh para

pekerja direlakan untuk

membeli material guna

membuat bangket dan

talut jalan,” jelas Suhar-

wanto.

Suharwanto berpesan

kepada warga Suren, agar

bangunan jalan corblok

tersebut bisa dirawat de-

ngan baik, karena jalan

dusun tersebut berman-

faat sebagai penunjang

sarana pengembangan

ekonomi, kelancaran pen-

didikan. “Tolong jalan ini

dirawat sebaik-baiknya,”

harapnya.

Sementara Lurah

Canden H Bejo SH MH Li

didampingi Dukuh Suren

R Agus Sudarto, menge-

mukakan dengan peres-

mian jalan corblok pe-

dukuhan Suren ini, se-

hingga rencana pemba-

ngunan fisik di Pedu-

kuhan Suren sudah 70

persen dari rencana pem-

bangunan yang dirancang

untuk destinasi wisata.

Menurut Bejo, keber-

adaan jalan dusun di

Suren ini selain bisa un-

tuk pengembangan ekono-

mi juga untuk perluasan

permukiman warga.

“Keberadaan jalan ini juga

bisa untuk pengembangan

permukiman masyara-

kat,” pungkas Bejo.

Sedangkan Dukuh Su-

ren, R Agus Sudarta,

mengungkapkan gotong-

royong warga Suren untuk

mengerjakan pembangun-

an jalan pedukuhan di-

lakukan dengan penugas-

an sesuai jadwal ronda.

Bahkan ada yang dikerja-

kan pada malam hari. 
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Hasil Hibah dari PSU DIY dan Swadaya

Baik Ss maupun Wh dila-

porkan ke polisi sebagai pihak

yang membeli bawang merah

petani Mei 2021 lalu. Keduanya

dilaporkan terkait dugaan tin-

dak pidana penggelapan atau

pasal 372 KUHP dan tindak pi-

dana penipuan atau pasal 378

dalam kasus jual beli bawang

merah senilai Rp 384 juta yang

belum  dibayar. 

Salah satu kuasa hukum dari

petani bawang merah Nawung-

an dari Yayasan PBH Projota-

mansari, Noval Satriawan SH,

Senin (4/10), mengatakan seba-

gai kuasa hukum petani ba-

wang merah Nawungan pihak-

nya mendampingi Jurianto me-

laporkan dugaan tindak pidana

penipuan dan penggelapan ter-

kait pembelian bawang merah.

“Sudah resmi kami laporkan

ke Polres Bantul terkait dugaan

tindak penipuan dan penggelap-

an dalam jual beli bawang me-

rah senilai Rp 384 juta,”

ujarnya.

Kasus tersebut mencuat sete-

lah  terlapor Ss dan Wh membeli

bawang merah milik petani di

Nawungan dengan mengatas-

namakan dari PT 3 M. “Kemu-

dian ketika berkunjung ke

Nawungan untuk survei lapang-

an, keduanya melihat petani pa-

nen bawang merah dan kemudi-

an tertarik,” ujar Noval.

Setelah negosiasi harga dan

disepakati, Ss dan Wh langsung

membeli ke petani dengan ben-

dera PT 3 M. Dalam pembelian

tahap I dengan berat 10 ton se-

bagian dibayar tunai dan seba-

gian dilunasi dua hingga tiga

hari setelah penimbangan.

Kemudian pembelian selan-

jutnya diperkirakan 2,5 ton

sesuai rekap petani senilai Rp

384 juta belum dibayar hingga

kini. Setelah ada tunggakan

pembayaran tersebut petani

berusaha menagih kekurangan-

nya. Bahkan belasan kali Dinas

Pertanian Pangan Kelautan dan

Perikanan (DPPKP) Bantul

mencoba menjembatani. Na-

mun Ss dan Wh terus menunda

pelunasan dengan beragam

alasan.

“Karena tidak ada niat baik

melunasi kekurangan semen-

tara ketika ditagih selalu ber-

alasan berbeda-beda, maka se-

banyak 26 petani melaporkan

Ss dan Wh ke Polres Bantul de-

ngan dugaan tindak pidana

penipuan dan penggelapan,” je-

lasnya.

Noval menjelaskan, terkait

dana talangan secara pribadi

dari Abdul Halim Muslih, ming-

gu ini diharapkan sudah ada

titik terang. “Terkait dana talan-

gan secara pribadi dari bupati,

minggu ini Insya Allah sudah

ada titik terang,” ujar Noval.

Sementara kuasa hukum

Abdul Halim Muslih dan petani,

Suyanto Siregar SH, mengung-

kapkan pihaknya mendorong pi-

hak kepolisian untuk mengusut

tuntas kasus ini agar tidak me-

resahkan masyarakat.   (Roy)-d

KR-Istimewa 

Tim PBH Projotamansari musyawarah bersama petani dan

DPPKP Bantul.

BANTUL (KR) - Pro-

gram Pengabdian Masaya-

rakat (PPM) Lembaga Pe-

nelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat (LP-

PM) UAD Yogyakarta me-

launching antologi pantun

guru perspektif profetik

dan kearifan lokal secera

daring, Sabtu (2/10). Ke-

giatan tersebut merupa-

kan hasil pengabdian PPM

UAD Yogyakarta diketuai

Yosi Wulandari MPd de-

ngan anggota Wachid Eko

Purwanto SPd MA dan

Denik Wirawati MPd. Da-

lam launching juga diha-

diri Kepala SD Muham-

madiyah di Kabupaten

Bantul.

Kepala LPPM UAD Yog-

yakarta, Anton Yudhana

PhD, mengungkapkan jika

pihaknya tertarik dengan

pendapat Ketua PDM Ban-

tul, Drs Sahari, bahwa

ketika berpantun akan

menghaluskan rasa.

Karena sekarang ini pen-

didikan tentu terdapat cip-

ta, rasa dan karsa.

Oleh karena itu, sudah

saatnya berfokus pada cipta

dan karsa. Bahwa rasa se-

makin berkurang, istilah-

nya tenggang rasapun se-

makin mahal harganya.

“Semoga dengan adanya

kegiatan ini akan meng-

ingatkan kita dan bermu-

hasabah bahwa cipta, rasa

dan karsa harus seimbang

dalam konteks manusia

yang baik, manusia yang

sempurna,” jelas Anton. 

Menurutnya, LPPM

UAD menjalin kerja sama

dengan majelis-majelis baik

di wilayah, pusat maupun

daerah untuk bersinergi.

Periode ini akan menekan-

kan kepada bapak/ibu do-

sen UAD membuat kegiat-

an yang berkelanjutan.

Ketua PDM Bantul, Drs

Sahari, mengungkapkan

atasnama Pimpinan Mu-

hammadiyah Bantul

mengucapkan terima ka-

sih terdapat karya nyata

sebagai dokumen diri

maupun dokumen ber-

sama dalam bentuk papper

karya sastra. Pantun yang

bakal disusun tidak seka-

dar untuk kenangan, tapi

memuat nasihat.  “Pantun

merupakan jenis puisi

lama di Indonesia. Jika di

Jawa disebut parian, se-

dangkan di masjid atau

pengajian disebut erang-

erang,” tuturnya.  (Roy)-d

DANA TALANGAN ADA TITIK TERANG PEKAN INI

Kasus ’Brambang’ Nawungan Bergulir ke Ranah Hukum

Esensi Pantun, Perhalus Budi Pekerti

BANTUL (KR) - Persoalan bawang merah hasil panen petani Nawungan
Selopamioro Imogiri Bantul memasuki babak baru. Petani yang tergabung dalam
Kelompok Tani Lestari Mulyo didampingi kuasa hukum dari Yayasan Pusat
Bantuan Hukum (PBH) Projotamansari melaporkan Ss dan Wh ke Polres Bantul
Jumat pekan lalu.

KR-Istimewa

Launching antologi pantun guru perspektif pro-

fetik dan kearifan lokal. 

KR-Judiman

Peresmian jalan corblok di Pedukuhan Suren Canden.


